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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari analisis aktivitas yang dilakukan pada siklus pendapatan, pendapatan 
dapat diakui ketika seluruh siklus pendapatan berakhir, yaitu ketika input sistem 
pada bagian piutang telah menjadi suatu jurnal kas masuk (JKM). Berikut 
merupakan langkah langkah aktivitas siklus pendapatan :Jadi langkah langkah 
pada siklus pendapatan dimulai dari aktivitas penagihan, bagian penagihan 
mendapatkan data data transaksi kepelabuhanan dari bagian operasi. Selanjutnya 
darii data data kepelabuhanna tersebut dijadikan nota jasa kepelabuhanan.  Setelah 
itu dari aktivitas penagihan dilanjutkan ke bagian bank untuk memproses nota jasa 
kepelabuhanan menjadi kredit notayang selanjutnya diproses pada aktivitas 
penerimaan kas yaitu bagian piutang untuk menjadi suatu pendapatan melalui 
input kedalam sistem. 
Hasil analisis dari siklus pendapatan di PT Terminal Petikemas Surabaya 
pada aktivitas penagihan dan penerimaan kas, yaitu : 
1. Aktivitas penagihan 
Pengguna jasa melunasi piutangnya dengan tepat waktu yaitu maksimal 
empat belas hari, terbukti dari skedul umur piutang. Selain itu jika masih ada 
penunggakan piutang maka akan ditagih terus menerus oleh bagian penagihan, 
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bagian bank dan bagian penerimaan kas hingga piutang dapat dilunasi oleh 
pengguna jasa di PT Terminal Petikemas Surabaya. Pada aktivitas penagihan 
kesalahan yang terjadi adalah penulisan data dari bagian operasi dan kesalahan 
pencatatan jumlah piutang pengguna jasa. 
2. Aktivitas penerimaan kas 
Pada aktivitas penerimaan kas di PT Terminal Petikemas Surabaya telah 
berjalan dengan baik setiap harinya namun tidak terlepas dari kendala seperti 
sistem yang terkadang tidak stabil. Selain itu juga resiko penunggakan piutang 
yang dilakukan pengguna jasa. 
Menurut hasil analisis dari kedua aktivitas pada siklus pendapatan yang 
menyebabkan terjadinya kesalahan pada dokumen dokumen yang berupa fisik 
adalah kinerja SDM yang kurang teliti dalam beberapa hal seperti pada aktivitas 
penagihan yaitu kesalahan penulisan nomor warkat, nama perusahaan dan pada 
aktivitas penerimaan kas yaitu bukti nota pembayaran yang tidak sesuai. 
5.2 Saran 
1. Masalah yang kadang terjadi pada sistem ketika proses input data piutang 
hendaknya dilakukan perbaikan dengan dilakukan pengecekan secara rutin 
agar hal hal tersebut tidak mengganggu kegiatan penginputan jurnal kas 
masuk (JKM) dan kegiatan bagian piutang yang lain dapat berjalan efektif 
dan efisien. 
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2. Pembayaran piutang yang menunggak sebaiknya PT Terminal Petikemas 
Surabaya lebih cepat lagi dalam menanggulangi agar masalah tersebut tidak 
berlarut larut dan merugikan pihak perusahaan. 
3. Kemudian adanya kesalahan pada nota pembayaran yang dicetak dari bank 
seharusnya pihak bank lebih teliti dan berhati hati lagi juga pihak staff 
bagian piutang lebih jeli lagi dalam melihat data nota pelunasan pelanggan 
agar tidak terjadi kesalahan input. 
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